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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam setiap penelitian perlu adanya suatu metode yang digunakan.
Hal ini merupakan cara akurat untuk memecahkan masalah serta

mempermudah menarik kesimpulan. Metode yang peneliti gunakan adalah:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dapat diukur dengan menggunakan
rumus statistik untuk analisis data dan dihitung secara langsung. Dengan kata
lain, data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Angka mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pembuatan, penggunaan, dan pemecahan
masalah-masalah.??

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan pendekatan deskriptif yaitu
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Sedangkan
ciri-ciri penelitian deskriptif secara harfiah adalah penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian.?3

Peneliti menemukan masalah bahwa Kampung tambak asri adalah
kampung yang dulu dijadikan tempat lokalisasi. Namun, lokalisasi ini sudah
ditutup sejak awal tahun 2014. Hingga saat ini tempat ini berubah menjadi

pertokoan. Para warga sekitarpun lebih memperdalam ajaran agama Islam.

22 Muslich, Metode Kuantitatif, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UL, 1993),h.4
23 M.Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998),h.63-64
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Dan dengan adanya acara ini, warga Tambak Asri lebih giat untuk
memperdalam agama Islam. Apakah dengan acara berita islami masa kini
membawa pengaruh terhadap warga tambak asri ataukah warga tambak asri
mendalami agama islam dengan cara yang lain.
B. Obyek Penelitian
Tayangan TRANS TV pada acara Berita Islami Masa Kini dalam episode
tentang pernikahan, kehamilan dan hukum melaksanakan aqiqoh pada bayi
yang baru lahir pada warga Tambak Asri Gg 19 angrek. Lokasi ini
merupakan tempat peneliti berdomisili, hal ini sangat membantu kinerja
peneliti dalam melakukan proses penelitian tersebut.
C. Teknik Sampling
Untuk menentukan sampel yang diteliti, maka harus dilakukan
terlebih dahulu teknik sampling. Teknik sampling adalah cara untuk
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan
dijadikan sumber data. Dalam hal ini, peneliti tidak membedakan atau
mempermasalahakan profesi mereka untuk dijadikan sampel, seperti pada
warga tambak asri terdapat berbagai macam profesi antara lain sebagai
petani, pedagang, guru dan masih banyak lagi yang lainnya. Maka dari itu
peneliti menggunakan teknik radom sampling, yaitu pengambilan sampling
secara radom atau tanpa pandang bulu. Dalam teknik ini semua individu
dalam populasi baik secara individu atau bersama-sama diberi kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.?*

245 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) h.125
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Seperti di jelaskan diatas, dalam tehnik semua populasi mempunyai

kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian,

dalam teknik tidak ada deskriminatif antara populasi yang satu dengan yang

lainnya, karena sama-sama memiliki kesempatan untuk menjadi sampel.

Dalam peneliti ini, peneliti menerapkan teknik random sampling

dengan cara undian, cara ini dilakukan seperti mengundi kesempatan

memungut uang pada arisan, yang harus dilakukan adalah:

1.

2.

Membuat daftar nama-nama anggota populasi.

Kemudian dibuat potongan-potongan kertas kecil.

. Mencamtumkan nama atau nomor urut anggota populasi itu masing-

masing pada tiap potongan kertas.
Kertas itu digulung-gulung dan dimasukkan ke dalam tabung.
Dikocok dan dikeluarkan satu demi satu sebanyak atau sejumlah anggota
sampel yang diperlukan.?
Populasi

Populasi adalah individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang
diperoleh dari sampel hendaknya di generalisasikan.?® Dalam penelitian
ini penduduknya adalah berjumlah 700 warga Tambak Asri Kecamatan
Krembangan Surabaya. Dan untuk menentukan sampel, peneliti
melakukan sebuah angket penjajakan pada warga sini guna untuk
mendapatkan sampel yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Setelah peneliti menyebar angket penjajakan, telah di ketahui bahwa

Wardi Bachtiar, Metodoli Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos,1997) h.88
26Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yayasan Penerbit, Fak UGM, Yogyakarta, 1984, hal 8
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warga setempat yang menonton “Berita Islami Masa Kini” sebanyak 180
orang.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti,?’
percontohan  mempunyai  karakteristk yang  mencerminkan
karakteristik populasi. Karena itu sampel merupakan perwakilan dari
populasi. Berkenaan dengan random sampling sebagaimana di
kemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwasannya : “Untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlahnya besar maka dapat diambil 10% -
15 % atau 20 % - 25% atau lebih.?®
Karena jumlah populasi adalah Ibih dari 100 orang yaitu 180 orang
maka diambil 20% dengan perhitungan 20 x 180 / 100 yaitu 36. Jadi
sampel penelitian ini adalah 36 orang.
Sampel yang diperoleh peneliti berdasarkan tingkat usia
responden, dengan kriteria:
Remaja 16 - 17 :9 orang
Remaja awal 18 - 30 :11 orang
Dewasa 31 -40 :20 orang
Peneliti memilih sampel melihat berdasarkan psikologi dari remaja
sampai dewasa karena pemikiran mereka sudah mengetahui arah

tujuab yang akan di capai dan pendiriannya jelas. karena skripsi ini

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,1996),h.131.
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) hal 12
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meneliti tentang pengaruh program acara tv angket sangat berpengaruh
besar dalam penelitian ini karena jawaban dari angket mempunyai skor
yang dihitung menggunkan rumus statistik.
D. Variabel dan Indikator penelitian
1. Variabel penelitian
Variable penelitian adalah variabel dapat diartikan sebagai gejala
yang bervariasi yang menjadi obyek penelitian. Variable juga berarti
konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan-
bilangan. Dalam penelitian ini ada dua obyek variabel penelitian yaitu:
a. Variable bebas (Independent Variable) yaitu variable yang
mempengaruhi dalam hal ini adalah Berita Islami Masa Kini
b. Variable terikat (Dependen Variable) yaitu variable yang dipengaruhi,
dalam hal ini adalah peningkatan pengetahuan ajaran islam.
2. Indicator Variable ada dua macam, yaitu indicator variable bebas dan
terikat.
Indicator variable Independent (variable bebas) terbatas pada
manajemen organisasi meliputi :
a. Tayanganya
b. Gaya Bahasa
c. Isi dari Berita Islami Masa Kini
3. Sedangkan indicator variable Dependen (variable terikat) dibatasi
pada:

a. Pengetahuan tentang pernikahan
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b. Pengetahuan tentang kehamilan
c. Pengetahuan tentang kelahiran

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah data yang emperis terhadap penelitian ini, maka

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1 . Angket

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan

jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.?®

Tujuan dari angket adalah untuk mencari informasi yang lengkap
tentang suatu masalah tanpa merasa khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar
pertanyaan schingga jawabn dari responden merupakan jawaban bagi

penelitian.

Sedangkan jenis angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket
tertutup.®® Dimana responden sudah diberi alternatif jawaban oleh peneliti.
Dan responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan

kenyataan yang dialaminya.

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:Bumi Aksara,2006),h 67.
30Rahmad Kriyantono,Riset Komunikasi,(Jakarta:Kencana,2006),h 94.



46

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang
aktivitas menonton Berita Islami Masa Kini di TRANS TV dan juga untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh acara tersebut bagi warga Tambak Asri

setelah melihat tayangan Berita Islami Masa Kini.

Untuk menyingkat waktu, peneliti tidak mendatangi satu persatu ke
rumah responden untuk membagikan angkettetapi angket dibagikan
peneliti ketika ada acara istighosah di masjid. Angket yang dibagikan
peneliti sebanyak 196 lembar. Dari hasil pengisian angket tersebut yang
sesuai dengan karakteristik sebanyak 180 orang, kemudian peneliti
mengambil 20% untuk dijadikan sampel. Jadi sampel pada peneliti ini ada

36 orang.

2. Wawancara atau Interview

Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti yaitu, untuk mendapatkan keterangan-keterangan
lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang
dapat memberikan keterangan pada peneliti. Wawancara ini dapat di pakai

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.?!

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang ketertarikan

responden terhadap program Berita Islami Masa Kini TRANS TV.

peneliti melakukan wawancara dengan salah satu responden yaitu

dengan ibu lilis, peneliti memilih ibu lilis karena beliau gemar menonton

3Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta:Bumi Aksara,1995),h 64.



47

acara keagamaan seperti Berita Islami Masa Kini. Peneliti melakukan
interview tentang ketertarikan beliau terhadap acara Berita Islami Masa
Kini. Beliau mengaku sering menonton acara Berita Islami Masa Kini,
menurut beliau acara ini dapat menambah wawasan tentang ajaran islam,
salah satunya adalah mengerti tentang tata cara melaksanakan aqiqoh, dan

cara menjalankan kehidupan sehari-hari sesama manusia.

4. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.??

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan
manusia yang terjadi sesuai dengan kenyataannya. Dengan observasi kita
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial
yang sukar diperoleh dengan menggunakan metode lain.

Dengan metode ini, peneliti mendapatkan data tentang siapa saja orang
yang menonton acara Berita Islami Masa Kini.

Acara Berita [slami Masa Kini ditayangkan pada sore hari, jadi peneliti
melakukan observasi pada sore menjelang magrib. Ketika peneliti
mengadakan observasi pada jam tayang Berita Islami Masa Kini, peneliti
banyak menjumpai warga yang sedang menyaksikan acara ini. Dengan

melakukan observasi peneliti mengetahui bahwa acara Berita Islami Masa

32Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara,1997),h 70.
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Kini tidak hanya disaksikan oleh orang tua tetapi juga anak-anak sebelum

dan sesudah magrib.

5. Dokumentasi

Dokumentasi adalah segala macam bentuk informasi yamg
berhubungan dengan dokumentasi dalam bentuk tertulis atau mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, surat kabar, ataupun
majalah. Teknik ini juga bertujuan untuk melengkapi data yang sudah
didapatkan dari angket, wawancara dan observasi.*3

Peneliti datang ke ketua RT untuk mendapatkan data tentang
geografi dan monografi warga tambak asri. Peneliti juga mendapatkan
data tentang TRANS TV dari internet.

Untuk lebih jelasnya mengenai jenis, sumber data serta tehnik

pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Tehnik Pengumpulan Data
No Jenis data Sumber data TPD
1 | Geografi dan demografi desa Kantor Kelurahan | D
2 | Gambaran umum TRANS TV Internet D
3 | Frekuensi masyarakat menonton | Responden A+O
acara Berita Islami Masa Kini
4 | Ketertarikan terhadap program | Responden A+1
acara Berita Islami Masa Kini
5 | Pengaruh pesan dakwah pada | Responden A
Berita Islami Masa Kini terhadap
peningkatan pengetahuan ajran
islam.
Keterangan:

33Suharsimi Arikunto,Prodsedur....;h 231.
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TPD : Teknik Pengumpulan data

A :Angket

O :Observasi

D :Dokumentasi

I :Interview

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah mengelola data

melaui proses berikut:

1. Editing

Hal ini dilakukan setelah data yang peneliti kumpulkan melalui
kuesioner atau angket instrumen lainya. Langkah pertama yang dilakukan
adalah memeriksa kembali semua kuesioner tersebut satu persatu. Hal ini
dilakukan dengan maksud untuk mengecek, apakah setiap kuesioner telah
diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk sebelumnya, jika terdapat
beberapa kuesioner yang masih belum diisi atau pengisian tidak sesuai
dengan petunjuk yang relevannya jawaban dengan pertanyaan yang tersedia.
Semua kekurangan dan kerusakan waktu peneliti mengedit ini, sebaiknya
diperbaiki dengan jalan menyuruh mengisi kembali kuesioner yang masih
kosong pada responden semula, kalau itu tidak mungkin dilakukan, maka
peneliti berusaha mencari responden lain sebagai pengganti, asalkan sesuai

dengan kriteria yang sudah disebutkan di atas.
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Pengelolaan data yang pertama peneliti kerjakan adalah editing yaitu
mengecek hasil dari angket yang di isi oleh responden. Dari beberapa angket
yang dibagikan, ternyata ada enam responden yang belum mengisi identitas
dan ada tiga orang yang kurang lengkap menjawab pertanyaannya.
Kemudian peneliti menyuruh responden tersebut untuk mengisinya kembali.

2. Coding

Memberi tanda atau kode terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah
diajukan, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah waktu mengadakan
tabulasi dan analisa.

Setelah melakukan editing, peneliti melakukan coding (memberi kode)
dan skor terhadap pertanyaan-pertanyaan dari angket yang sudah di isi oleh
responden. Dalam melakukan coding peneliti menemukan jumlah skor dari
angket variabel x adalah 598 dan jumlah skor dari variabel y adalah 412

3. Tabulasi

Pekerjaan tabulasi data dilakukan jika semua masalah editing dan
coding telah diselesaikan. Artinya, tidak ada lagi permasalahan yang timbul
dalam editing dan coding atau semuanya telah selesai, hal ini bisa dilakukan
dengan mempersiapkan tabel-tabel kerja sesuai dengan variabel pertanyaan
dan item-itemnya.*

Editing dan coding telah selesai di kerjakan peneliti, langkah
selanjutnya adalah mengerjakan tabulasi yaitu membuat tabel kerja dan

memasukkan skor dari hasil angket.

34Mardalis, Metode Penelitian....h 77-79
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Setelah melakukan tahapan-tahapan diatas, maka penelitian ini
menggunakan analisa statistik dengan maksud untuk menguji diterima atau
ditolaknya hipotesis yang disajikan. Skor yang masuk atau diperoleh

diklasifikasikan dengan mencari rumusan sebagai berikut:

M= F
"N
Keterangan:

M : Nilai rata-rata

F : Frekuensi jumlah yang dipilih

N : Jumlah responden

Selanjutnya, untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara dua

variabel, maka digunakan teknik X? (Chi Kuadrat) yaitu:

(fo — fh)?
X2=3

Fh

Keterangan: X : Chi Kuadrat

fo: Frekuensi yang diperoleh

fth: Frekuensi yang diharapkan



52

sedangkan untuk mengetahui besar pengaruhnya, digunakan rumus

koefisien kontigensi (KK),yaitu.?>

‘o VX2
VX2 +N

Keterangan:KK: Koefisien kontigensi
X: Hasil penjumlahan Chi Kwadrat
N: Jumlah responden

Untuk mengukur kategori besarnya pengaruh tersebut digunakan kategori

alternatif, yaitu koefisien korelasi yang diartikan Guilford secara kasar sebagai

berikut.3
Tabel 3.2

Interpretasi nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
0,00 - 0,20 Hubungan rendah sekali
0,20 - 0,40 Hubungan rendah tapi pasti
0,40 — 0,70 Hubungan yang cukup berarti
0,70 - 0,90 Hubungan yang tinggi
0,90 — 100 Hubungan sangat tinggi

Keterangan: r : koefisien korelasi

35Sutrino Hadi, Metodologi reseearch jilid 3, (Yogyakarta:YP Fakultas Psikologi Universitas Gajah
Mada,1982), h 267-268

36Jalaludin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi,(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2004),h.29
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Penelitian dengan mengambil televisi sebagai obyeknya telah banyak

sekali dilakukan, dan penelitian ini bukan pertama kali, karena ada

beberapa penelitian skripsi terdahulu yang hampir sama, hanya saja

terdapat beberapa perbedaan dengan yang disusun sekarang. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel di bawabh ini:

No. Nama, Fakultas, Judul Isi Skripsi Besar Persama | Perbedaan
dan Tahun Skripsi Skripsi Pengaruh an
.| Wathonil Aziz, Pengaruh Skripsi ini | Pengaruhn | Sama- Terletak
dakwah, 2005 sinetron menjelask | yarendah | sama pada

titipan ilahi | an bahwa | tapi meneliti | variabel X
di indosiar | sinetron pasti,menc | program | yakni
terhadap Titipan apai angka | acaradi | sinetron
akhlak ilahi 0,31. televisi titipan illahi
warga mencerita dan variabel
kelurahan kan Y (akhlak
Wonocolo, | pemuda warga
kecamatan | yang kelurahan
Taman, berjiwa Wonocolo
kabupaten sederhana Kecatamata
Sidoarjo yang baik n Taman

hati, yakni Kabupaten

anak Sidoarjo)

kandung

dari

seorang

kaya raya.

Akan

tetapi ada

beberapa

pihak

menaruh

rasa iri

dan dengki

terhadap

kehadiran

pemuda

tadi,
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sehingga
terjadilah
konflik
keluarga
dan
sahabat.
Sinetron
ini di
tayangkan
di indosiar
setiap hari

sehari-hari
dan

kehidupan
yang serba

selasa
pada pukul
20.00
sampai
21.00
WIB.
.| Maria Istiana, Pengaruh Pada Pengaruny | Sama- Program
Dakwah, 2005 pemeran skripsi ini | a sedang, | sama acara yang
non muslim | dijelaskan | karena menggun | diteliti dan
dalam bahwa hasilnaya | akan lokasi
sinetron sinetron mencapai | televisi penelitian.
Bidadari bidadari di | 0,476. sebagai
terhadap tayangkan media
penerimaan | di RCTI dakwah.
pesan setiap hari
dakwah minggu
pada remaja | pada pukul
putri di 19.00-
Dusun 20.00
Sidokerto WIB
Desa sinetron
Pulorejo ini banyak
Kecamatan | mencerita
Dawar kan
belandong, | tentang
Kabupaten | kehidupan
Mojokerto | remaja
yang di
warnai
dengan
konfik
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berdua

glamoure
(mewabh).
.| Nurul Khusna, Pengaruh | Skripsi ini | Pengaruhn | Sama- Terletak
Dakwah, 2005 sinetron | menjelask | ya rendah, | sama pada
Bawang | an bahwa | hasilnya melakuk | variabel X,
merah bawang mencapai | an  uji | yakni
Bawang | merahdan | 0,374 pengaruh | pemilihan
putih di bawang program | judul
RCTI putih di acara program
terhadap | tayangkan televisi. | acara yang
akhlak di RCTI menjadi
remaja Jetis | setiap hari variabel
Wetan selasa mempengar
Kecamatan | pada pukul uhi, dan
Wonocolo | 19.00- variabel Y
Surabaya | 20.00 yang
WIB. dipengaruhi
Sinetron , yakni
ini akhlak
mencerita remaja Jetis
kan Wetan
seorang Kecamatan
gadis anak Wonocolo
orang kaya Surabaya.
yang
hanya
tinggal
bersama
ayahnya
karena
ibunya
sudah
meninggal
akhirnya
ayahnya
menikah
lagi
dengan
seorang
janda
mempuny
ai satu
orang
anak,
mereka
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bersikap
dan
berbuat
baik kalau
ayahnya
ada di
rumah.
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